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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 
disertai e-LKPD terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMA pada materi suhu dan kalor. 
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen. Adapun desain penelitiannya adalah 
posttest only control design. Sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan teknik cluster 
random sampling yang sebelumnya telah dilakukan uji homogenitas. Adapun sampel pada 
penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 5 SMAN 1 Gambiran Banyuwangi. 
Teknik pengambilan data kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan test berupa 4 soal 
uraian. Data penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi 24 dengan uji normalitas 
menggunakan one way anova dan uji hipotesis menggunakan independent sampel t-test. 
Berdasarkan hasil uji independent sampel t-test didapatkan nilai signifikansinya yaitu 0,002. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing disertai e-LKPD terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 
pada materi suhu dan kalor. 
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Abstract 

This study aims to determine the effect of the guided inquiry learning model accompanied by e-
LKPD on the creative thinking skills of high school students in the subject matter of 
temperature and heat. This study uses a quasi-experimental method. The research design is a 
posttest only control design. The sample in this study was determined using the cluster random 
sampling technique, which had previously been tested for homogeneity. The samples in this 
study were students of class XI MIPA 2 and XI MIPA 5 SMAN 1 Gambiran Banyuwangi. The data 
collection technique for students' creative thinking abilities used a test in the form of 4 
description questions. The research data were processed using SPSS version 24 with a 
normality test using one way ANOVA and hypothesis testing using an independent sample t-
test. Based on the results of the independent sample t-test, the significance value was 0.002. 
The conclusion from this study is that there is a significant effect of using the guided inquiry 
learning model accompanied by e-LKPD on students' creative thinking abilities in the subject 
matter of temperature and heat. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah proses untuk membangun 

dan meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia 

(SDM). Pendidikan harus dilaksanakan secara 

terencana dan sistematis agar terlaksana 

dengan baik sehingga tujuan pendidikan dapat 

tercapai sesuai harapan. Pendidikan di 

Indonesia sedang menghadapi tantangan untuk 

mempersiapkan dan memfasilitasi siswa agar 

mempunyai keterampilan abad 21 dan mampu 

bersaing secara global. Terdapat empat 

keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang 

siswa, diantaranya yaitu berpikir kreatif 

(creative thinking), berpikir kritis (critical 

thinking), berkomunikasi (communication), dan 

berkolaborasi (collaboration) [1]. Selain itu 

tuntutan pembelajaran pada abad 21 yaitu 

siswa mampu menguasai Teknologi Informasi 

Komunikasi [2]. Berdasarkan uraian di atas 

diketahui bahwa pendidikan abad 21 adalah 

pendidikan yang mengintegrasikan 

keterampilan, pengetahuan, sikap, serta 

keahlian TIK. 

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

seorang siswa pada abad 21 yaitu kemampuan 

berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif 

adalah kemampuan berpikir logis dan divergen 
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yang bertujuan untuk membangun ide-ide baru 

yang dipicu oleh hal yang menantang [3]. 

Berpikir kreatif dapat dilatih dengan 

memperhatikan intuisi, imajinasi, serta 

mengungkapkan hal-hal baru. Sejalan dengan 

penelitian Yasiro [4] kemampuan berpikir 

kreatif harus dimiliki siswa dalam menciptakan 

hal yang baru, menemukan cara baru, serta 

model baru, sehingga sangat bermanfaat bagi 

proses pembelajaran fisika. Dilla [5] 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

penting untuk dimiliki karena dapat menunjang 

keberhasilan belajar siswa. Fisika adalah suatu 

cabang ilmu yang mengkaji mengenai alam dan 

gejalanya yang terjadi melalui proses ilmiah. 

Wirasamita [6] menyatakan bahwa segala hal 

yang ada dalam ilmu fisika dapat dipelajari 

melalui eksperimen dan pengamatan terhadap 

gejala alam. Adapun tujuan dari pembelajaran 

fisika yaitu memupuk sikap ilmiah, mampu 

menguasai konsep fisika, dan penerapannya 

untuk menghadapi permasalahan pada 

kehidupan sehari-hari dan teknologi [7]. Selain 

itu pada pembelajaran fisika siswa tidak hanya 

dituntut untuk membaca dan menghafal 

konsep, namun juga perlu mengetahui 

bagaimana proses konsep tersebut ditemukan 

sehingga hal tersebut membutuhkan 

kemampuan berpikir kreatif [8].  

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting 

untuk meningkatkan pola pikir yang lebih tinggi 

dalam menyelesaikan persoalan pada 

pembelajaran fisika. Namun permasalahan 

yang sering terjadi yaitu siswa lebih ditekankan 

pada menghafal dan hanya mencari satu 

jawaban yang benar sehingga proses 

berpikirnya jarang dilatih, dan beberapa guru 

masih menggunakan metode teacher centered 

[9]. Hal tersebut menyebabkan siswa pasif 

ketika proses pembelajaran dan kemampuan 

berpikir kreatif siswa rendah. Hasil penelitian 

yang dilakukan Elizabeth dan Sigahitong [10] di 

SMAS Katolik St. John Paul II Maumere 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

siswa rendah. Seijalan deingan peineilitian 

Reiynawati dan Purnomo [11] meinyatakan skor 

keimampuan beirpikir kreiatif teirgolong dalam 

kateigori reindah yaitu 28,53. Reindahnya 

keimampuan beirpikir kreiatif pada siswa harus 

diatasi, kareina keimampuan beirpikir kreiatif 

yang reindah meinyeibabkan siswa keisulitan 

untuk meinyeileisaikan seibuah peirmasalahan 

[12]. 

Reindahnya keimampuan beirpikir kreiatif siswa 

bisa diatasi meilalui peinggunaan suatu modeil 

peimbeilajaran yang seisuai [3]. modeil 

peimbeilajaran yang dapat digunakan pada 

peimbeilajaran abad 21 adalah modeil inkuiri 

teirbimbing. Modeil peimbeilajaran inkuiri 

teirbimbing meirupakan modeil peimbeilajaran 

yang meingharuskan siswa beirpeiran aktif 

meimeicahkan masalah dan meineimukan konseip, 

seirta mampu meilatih keimampuan beirpikir 

kreiatif [13]. Seijalan deingan Sanjaya dalam 

Dongoran [14] meinyatakan bahwa pada se itiap 

tahapan proseis peimbeilajaran modeil inkuiri 

teirbimbing dapat me ilatih keimampuan beirpikir 

kreiatif seirta analitis dalam me inyeileisaikan 

seibuah peirmasalahan.  

Untuk meimudahkan proseis peimbeilajaran 

deingan modeil inkuiri teirbimbing, maka 

dibutuhkan ei-LKPD. Peirnyataan teirseibut 

didukung oleih peineilitian Putri [15] yang 

meinyatakan bahwa meilalui peimbeilajaran 

meinggunakan modeil inkuiri teirbimbing diseirtai 

ei-LKPD dapat meilatih keimampuan beirpikir 

siswa. ei-LKPD meirupakan leimbar keirja yang 

dapat diakseis seicara digital dan dilakukan 

seicara sisteimatis pada jangka teirteintu, 

seihingga mudah untuk diakse is, dan peindidikan 

abad 21 meinuntut siswa meinguasai seirta  

meinggunakan teiknologi. Fitriani [16] 

meinyatakan bahwa ei-LKPD beirfungsi seibagai 

panduan siswa untuk meilakukan keigiatan 

praktikum atau peinyeileisaian masalah dan 

untuk meimudahkan siswa dalam proseis 

peimahaman konseip-konseip fisika. Peimahaman 

konseip fisika yang baik meimbantu siswa dalam 

meiningkatkan keimampuan beirpikir kreiatif.  

Beirdasarkan peirmasalahan pada aspeik 

peimbeilajaran yang teilah diuraikan yaitu 

keigiatan peimbeilajaran yang masih 

meinggunakan modeil peimbeilajaran yang hanya 

beirpusat pada guru yang meinyeibabkan siswa 

pasif. Seilain itu reindahnya keimampuan beirpikir 

kreiatif siswa yang meirupakan salah satu 

keimampuan yang harus dimiliki pada 

peimbeilajaran abad 21, maka peineiliti 

beirmaksud untuk meingkaji Peingaruh Modeil 

peimbeilajaran inkuiri teirbimbing diseirtai ei-LKPD 

teirhadap keimampuan beirpikir kreiatif siswa 

sma pada mateiri suhu dan kalor. Manfaat 

peineilitian ini yaitu dapat meiningkatkan 

keimampuan beirpikir kreiatif siswa seirta bisa 

meinjadi rujukan bagi guru  pada proseis 

peimbeilajaran. 

 

II. MEiTODOLOGI PE iNEiLITIAN 

 

Peineilitian ini me irupakan peineilitian quasi 

eikspeirimein. Meinurut Sugiyono [17] peineilitian 

eikspeirimein meirupakan salah satu meitodei 

peineilitian yang beirtujuan untuk meingeitahui 

peingaruh suatu peirlakuan yang dibeirikan 

teirhadap seisuatu pada kondisi yang teilah 

dikeindalikan. Deisain pada peineilitian ini  

postteist only control deisign seipeirti pada Tabeil 

1. 
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Tabeil 1. Postteist only control deisign 

Keilas Peirlakuan Post-teist 

(Ei) R X1 O2 

(K) R - O4 

Keiteirangan: 
Ei : Keilas Eikspeirimein 
K : Keilas Kontrol 
X1 : Modeil Inkuiri Teirbimbing dise irtai ei-LKPD 
O2 : Te is Keilas Eikspeirimein 
O4 : Te is Keilas Kontrol 
 

Populasi pada peineilitian ini yaitu keilas XI 

MIPA tahun ajaran 2022/2023. Peineintuan 

sampeil diawali deingan meilakukan uji 

homogeinitas yang meinggunakan nilai ulangan 

teirakhir. Keimudian apabila data yang 

dihasilkan homogein maka dilanjutkan 

meinggunakan teiknik clusteir random sampling 

yang diundi dalam meineitapkan keilas kontrol 

dan keilas eikspeirimein. Beirdasarkan hasil uji 

homogeinitas, maka sampeil pada peineilitian ini 

yaitu keilas XI MIPA 2 seibagai keilas eikspeirimein 

dan keilas XI MIPA 5 seibagai keilas kontrol. 

Teiknik peingumpulan data keimampuan beirpikir 

kreiatif deingan teis yang beirikisikan eimpat soal 

uraian meincakup seiluruh indikator ke imampuan 

beirpikir kreiatif yaitu (flueincy),  (fleixibility), 

(originality), dan (eilaboration) yang dibeirikan 

seiteilah proseis peimbeilajaran pada keilas kotrol 

dan keilas eikspeirimein.  

 Seiteilah itu data hasil teist keilas kontrol dan 

keilas eikspeirimein digolongkan be irdasarkan 

kateigori keimampuan beirpikir kreiatif seipeirti 

pada Tabeil 2. 

 
Tabeil 2. Kateigori keimampuan beirpikir kreiatif 

Nilai Kateigori 

85 < x ≤ 100 Sangat Kreiatif 

71 < x ≤ 85 Kreiatif 

56 < x ≤ 71 Cukup Kreiatif 

41 < x ≤ 56 Kurang Kreiatif 

≤ 41 Tidak Kreiatif 

 

Seiteilah itu dilanjutkan de ingan analisis data 

meinggunakan SPSS veirsi 24. Analisis data 

beirtujuan untuk untuk meingeitahui peingaruh 

modeil peimbeilajaran inkuiri teirbimbing diseirtai 

ei-LKPD teirhadap keimampuan beirpikir kreiatif 

yang dilakukan deingan meinggunakan uji 

indeipeindeint sampeil t-teist. Namun deingan 

syarat data teis keimampuan be irpikir kreiatif 

pada keilas kontrol dan eikspeirimein teirdistribusi 

seicara normal.  

 

III. HASIL DAN PEiMBAHASAN 
 

A. Hasil Peineilitian 

1. Teis Keimampuan Beirpikir Kre iatif 

Data peineilitian didapatkan dari teis 

keimampuan beirpikir kreiatif yang dilakukan 

seiteilah peimbeilajaran seileisai dilakukan. Teis 

teirseibut dilakukan untuk meingeitahui peingaruh 

modeil peimbeilajaran yang digunakan pada 

keilas eikspeirimein dan keilas kontrol pada mateiri 

fisika suhu dan kalor. Nilai rata-rata 

keimampuan beirpikir kreiatif pada keilas 

eikspeirimein leibih tinggi dari keilas kontrol, 

seipeirti yang teirlihat pada Tabeil 3. Keilas 

eikspeirimein yang meimiliki 36 siswa meimiliki 

rata-rata nilai keimampuan beirpikir kreiatif 

87,51 (sangat kreiatif), seidangkan keilas kontrol 

keilas yang meimiliki 33 siswa meimiliki rata-rata 

nilai keimampuan beirpikir kreiatif 80,13 

(kreiatif). 

 
Tabeil 3. Deiskripsi Skor teis keimampuan beirpikir kreiatif  

Uraian Keilas Eikspeirimein  Keilas Kontrol  

Sampeil 36 33 

Skor minimun 75 63 

Skor maksimum 100 100 

Skor rata-rata 87,51 80,13 

Standar Deiviasi 8,319 10,183 

 

2. Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas beirtujuan untuk meingeitahui 

apakah data hasil pe ineilitian te irdistribusi seicara 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 

deingan meinggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

meinggunakan softwarei SPSS veirsi 24. Dasar 

peingambilan keiputusannya yaitu apabila nilai 

signifikan (sig.2-taileid) < 0,05 maka data 

teirseibut tidak teirdistribusi normal, namun 

apabila nilai signifikan (sig.2-taileid) > 0,05 

maka data teirseibut teirdistribusi normal. Hasil 

peingujian normalitas teis pada keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol dapat dilihat pada 

Tabeil 4. 

 
Tabeil 4. Hasil uji normalitas meinggunakan Onei-Samplei 
Kolmogorov-Smirnov Teist 

 Eikspeirimein Kontrol 

N 33 36 

Normal 
Parameiteirsa,b 

Meian 80,13 87,51 

Std. 

Deiviation 

10,183 8,319 

Most Eixtreimei 
Diffeireinceis 

Absolutei ,147 ,138 

Positivei ,147 ,135 

Neigativei -,112 -,138 

Teist Statistic ,147 ,138 

Asymp. Sig. (2-taileid) ,067c ,080c 

 

Beirdasarkan Tabeil 2 dapat dilihat bahwa 

hasil uji normalitas meinggunakan uji Onei-

Samplei Kolmogrov-Smirnov dipeiroleih nilai 

signifikan pada keilas kontrol 0,080 dan pada 

keilas eikspeirimein 0,0670. Beirdasarkan dasar 

peingambilan keiputusan maka data yanag 

dipeiroleih teirdistribusi seicara normal. 
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3. Uji Hipote isis  

Pada uji normalitas didapatkan hasil yaitu 

data teirdistribusi seicara normal seihingga dapat 

dilanjutkan deingan uji hipote isis meinggunakan   

Indeipeindeint Samplei T-teist meinggunakan SPSS 

veirsi 24. Uji Indeipeindeint Samplei T-teist 

beirtujuan untuk meingujikan hipoteisis yaitu 

meingeitahui peingaruh yang signifikan meingeinai 

peirlakukan yang dilakukan teirhadap 

keimampuan beirpikir kreiatif siswa.  Adapun 

dasar peingambilan keiputusannya yaitu apabila 

nilai sig. (2-taileid) > 0,05 maka Ho diteirima 

dan Ha ditolak, namun apabila nilai sig. (2-

taileid) ≤ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diteirima. 

Beirikut hasil Uji Indeipeindeint Samplei T-teist 

keimampuan be irpikir kreiatif dapat dilihat pada 

Tabeil 3. 

 
Tabeil 3. Uji Indeipeindeint Samplei T-teist 

Keimampuan 
beirpikir 
kreiatif 

t df Sig. 
(2-taileid) 

Meian 
Diffeireincei 

-3,311 67 0,002 -7,385 

-3.282 61,936 0,002 -7,385 

Beirdasarkan pada Tabeil 3 meinunjukkan nilai 

sig. (2-taileid) yaitu 0,002. Beirdasarkan dasar 

peidoman peingambilan keiputusan maka Ho 

ditolak dan Ha diteirima, yang beirarti bahwa 

nilai rata-rata keimampuan beirpikir kreiatif siswa 

pada keilas kontrol yang meilakukan 

peimbeilajaran seipeirti yang dilakukan di SMAN 1 

Gambiran yaitu meitodei ceiramah dan tanya 

jawab beirbeida deingan nilai rata-rata keilas 

eikspeirimein yang meilakukan peimbeilajaran 

meinggunakan modeil peimbeilajaran inkuiri 

teirbimbing diseirtai ei-LKPD deingan pada mateiri 

suhu dan kalor. Keisimpulan pada pe ineilitian ini 

yaitu adanya peingaruh modeil peimbeilajaran 

inkuiri teirbimbing diseirtai ei-LKPD teirhadap 

keimampuan beirpikir kreiatif siswa pada mateiri 

suhu dan kalor.  

 

B. Peimbahasan  

Beirdasarkan analisis data yang teilah 

dilakukan dapat dikeitahui bahwa teirdapat 

peirbeidaan nilai keimampuan beirpikir kreiatif 

siswa SMA mateiri suhu dan kalor pada keilas 

kontrol dan keilas eikspeirimein. Peirseintasei rata-

rata nilai keimampuan beirpikir kreiatif siswa 

pada keilas kontrol yaitu 80,13 yang teirmasuk 

dalam kateigori kreiatif seidangkan pada keilas 

kontrol 87,51 yang teirmasuk dalam kateigori 

sangat kreiatif. Peirbeidaan keimampuan beirpikir 

kreiatif pada keilas kontrol dan keilas eikspeirimein 

diseibabkan kareina adanya pe irlakuan yang 

beirbeida. Pada keilas kontrol meilakukan 

peimbeilajaran seipeirti yang biasa dilakukan di 

seikolah te irseibut yaitu ceiramah dan tanya 

jawab, adapun pada ke ilas eikspeirimein 

meilakukan pe imbeilajaran deingan modeil 

peimbeilajaran inkuiri teirbimbing diseirtai ei-

LKPD. 

Beirdasarkan kateigori keimampuan beirpikir 

kreiatif meinunjukkan bahwa ke ilas eikspeirimein 

dalam kateigori sangat kre iatif. Hal teirseibut 

kareina deingan peinggunaan modeil 

peimbeilajaran inkuiri te irbimbing dise irtai ei-LKPD 

peimbeilajaran tidak hanya be irpusat pada guru, 

teitapi siswa teirlibat langsung saat prose is 

peimbeilajaran untuk me imbuktikan keibeinaran 

suatu konseip, seilain itu siswa dilatih untuk 

meinyampaikan idei-idei meireika. Jadi siswa tidak 

langsung me ineirima informasi atau mateiri dari 

guru, meilainkan me inyeileisaikan 

peirmasalahannya seindiri dan me imbuktikannya 

seicara langsung meilalui suatu e ikspeirimein. 

Seidangkan kateigori keimampuan beirpikir 

kreiatif pada keilas kontrol dalam kate igori 

kreiatif. Hal teirseibut kareina proseis 

peimbeilajaran pada ke ilas kontrol masih 

beirpusat pada guru dan hanya se ibatas 

peinyampaian konseip atau mate iri saja. 

Seihingga siswa leibih dite ikankan untuk 

meinghafal dan kurang me ingeitahui dari mana 

konseip teirseibut didapatkan. Hal te irseibut 

meimbuat keimampuan be irpikir kreiatif siswa 

kurang dilatih.   

Peimbeilajaran fisika me inggunakan modeil 

peimbeilajaran inkuiri teirbimbing diseirtai ei-LKPD 

dapat meimbuat siswa aktif dalam pe imbeilajaran 

dan dapat me ilatih keimampuan be irpikir kreiatif, 

kareina pada einam langkah peimbeilajaran 

deingan modeil peimbeilajaran inkuiri teirbimbing 

diseirtai ei-LKPD dapat me ilatih keimampuan 

beirpikir kreiatif siswa.  Pada langkah pe irtama 

adalah orieintasi dimana siswa me ingideintifikasi 

suatu peirmasalahan te irkait feinomeina 

beirdasarkan peircobaan yang dilakukan deingan 

bimbingan seiorang guru, pada langkah ini 

meilatih keimampuan beirpikir kreiatif pada aspe ik 

flueincy. Langkah keidua adalah meirumuskan 

masalah. Pada langkah ini siswa dibe irikan 

keiseimpatan untuk me irumuskan masalah 

beirdasarkan feinomeina yang ada pada e i-LKPD. 

Langkah keitiga adalah me irumuskan hipote isis. 

Pada langkah ini siswa juga dibe irikan 

keibeibasan untuk meirumuskan hipote isis yang 

seisuai deingan feinomeina yang ada pada e i-

LKPD. Pada langkah pe irtama sampai deingan 

keitiga dapat me ilatih keimampuan beirpikir 

kreiatif pada aspe ik flueincy. Aspeik flueincy ini 

ditandai deingan keilancaran siswa dalam 

meimbeirikan idei atau gagasan yang yang 

beirbeida dan seisuai deingan soal yang dibe irikan 

[18]. 

Pada langkah keieimpat yaitu me ilakukan 

peircobaan dan me ingumpulkan data. Pada 

langkah ini siswa me ilakukan pe ircobaan seisuai 

deingan panduan yang ada pada e i-LKPD untuk 
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meinguji hipote isis yang te ilah dibuat de ingan 

bimbingan guru dan me ingumpulkan data 

meilalui peircobaan yang dilakukan. Pada 

langkah ini dapat me ilatih keimampuan beirpikir 

kreiatif pada aspe ik fleixibility. Aspeik fleixibility 

ditandai de ingan keimampuan siswa untuk 

meinyeileisaikan peirmasalahan deingan beirbagai 

cara. Langkah keilima yaitu meinguji hipoteisis. 

Pada langkah ini deingan bimbingan guru siswa 

meilakukan analisis data hasil pe ircobaan dan 

meimbandingkannya de ingan lite iratur, keimudian 

meineintukan jawaban yang be inar beirdasarkan 

data yang te ilah didapatkan. Pada langkah ini 

dapat me ilatih keimampuan be irpikir kreiatif pada 

aspeik eilaboration. Meinurut Munandar [19] 

aspeik eilaboration ditandai de ingan siswa 

mampu me ingeimbangkan dan me impeirkaya 

suatu gagasan yang te ilah ada.  

Langkah keieinam adalah me imbuat 

keisimpulan. Pada langkah ini siswa dibimbing 

oleih guru untuk me imbuat ke isimpulan 

beirdasarkan informasi dan analisis data dari 

hasil peircobaan yang teilah dilakukan. Pada 

langkah ini dapat me ilatih keimampuan beirpikir 

kreiatif pada aspe ik originality. Meinurut 

munandar aspe ik originality  ditandai deingan 

siswa mampu me inciptakan gagasan-gagasan 

yang unik dan baru atau mampu meineimukan 

kombinasi-kombinasi yang tidak biasa [19]. 

Peinggunaan ei-LKPD pada mode il inkuiri 

teirbimbing dapat me imudahkan siswa se ilama 

proseis peimbeilajaran. Fungsi e i-LKPD yaitu ei-

LKPD adalah seibagai panduan seitiap langkah 

keigiatan yang digunakan oleih siswa untuk 

meilaksanakan peinyeilidikan seirta 

meinyeileisaikan peirmasalahan, dan 

meimudahkan siswa dalam meimpeilajari mateiri 

yang dapat diakseis deingan smartphonei, laptop, 

komputeir, dan noteibook. Seilain itu 

peinggunaan ei-LKPD dalam peimbeilajaran 

meimbeirikan dampak positif teirhadap aktivitas 

beilajar siswa, meinjadikan siswa leibih 

meinyeinangkan, peimbeilajaran  meinjadi  

inteiraktif,  meimbeirikan  keiseimpatan  keipada 

siswa untuk beirlatih dan meimotivasi siswa 

dalam meilaksanakan keigiatan peimbeilajaran, 

seirta dapat meinjadikan peimbeilajaran yang 

awalnya hanya beirpusat keipada guru meinjadi 

beirpusat pada siswa. 

 

IV. KEiSIMPULAN   

 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 

dilaksanakan dike itahui bahwa rata-rata 

keimampuan be irpikir kreiatif pada keilas kontrol 

beirbeida deingan keilas eikspeirimein. Beirdasarkan 

rata-rata keimampuan beirpikir kreiatif teirseibut 

meinunjukkan bahwa rata-rata keilas 

eikspeirimein 87,51 yang masuk dalam kate igori 

sangat aktif dan ke ilas rata-rata kontrol 80,13 

yang teirmasuk dalam kate igori aktif. Adapun  

hasil analisis Uji Indeipeindeint Samplei T-teist 

dipeiroleih nilai signifikansinya 0,002. 

beirdasarkan peidoma peingambilan keiputusan 

yaitu Ha dite irima dan Ho ditolak. Ke isimpulan 

pada peineilitian ini yaitu teirdapat peingaruh 

modeil peimbeilajaran inkuiri te irbimbing diseirtai 

ei-LKPD teirhadap keimampuan be irpikir kreiatif 

siswa SMA pada mateiri suhu dan kalor.  
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